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ABSTRACT  

The purpose of this study was to examine the organizational culture in increasing teacher work motivation at the 
Abbasiyah Teluk Pinang Islamic Junior High School (MTs), Indragiri Hilir Regency. This study used a qualitative 
method. Data collection techniques used interviews, observation, and documentation. Data analysis used data 
reduction, data presentation, conclusion, and verification methods. The results of the study indicate that the 
organizational culture implemented at MTs Abbasiyah Teluk Pinang is: a culture of participation principles, a 
culture of communication principles, and a culture of attention principles. Teacher work motivation is the motivation 
that makes teachers enthusiastic in teaching, because with this motivation the teaching and learning process runs 
according to the school's wishes and with this motivation, the cultures at MTs Abbasiyah Teluk Pinang run well 
according to the school's wishes. The teacher's work motivation includes: giving praise, giving gifts, giving 
encouragement, giving actions. With these motivations, teachers and students are always motivated in their work and 
in the teaching and learning process. 
Keywords: Organizational Culture, Work Motivation, Teachers 
 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untk melihat Budaya Organisasi Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja 
Guru Di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Abbasiyah Teluk Pinang Kabupaten Indragiri 
Hilir.Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 
metode reduksi data, penyajian data, kesimpulan, dan verifikasi. Hasil penelitian penelitian 
menunjukkan bahwa budaya organisasi yang diterapkan yang ada di MTs Abbasiyah Teluk Pinang 
yaitu: Budaya prinsip partisipasi, Budaya prinsip komunikasi, Budaya prinsip memberi perhatian. 
Motivasi kerja guru merupakan motivasi yang menyebabkan guru bersemangat dalam mengajar, 
karena dengan adanya motivasi tersebut proses belajar mengajar berjalan sesuai yang diinginkan 
oleh sekolah dan dengan adanya motivasi tersebut, budaya-budaya yang ada di MTs Abbasiyah 
Teluk Pinang berjalan dengan baik sesuai yang diinginkan oleh lembaga sekolah. Adapun motivasi 
kerja guru berupa: pemberian pujian, pemberian hadiah, pemberian dorongan, pemberian 
tindakan, dengan adanya motivasi-motivasi tersebut guru dan peserta didik itu selalu termotivasi 
dalam bekerja maupun dalam proses belajar mengajar 
Kata Kunci: Budaya Organisasi, Motivasi Kerja, Guru 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan suatu proses yang dirancang secara sadar dan terencana untuk 

menciptakan suasana belajar serta kegiatan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 

berperan aktif dalam mengembangkan potensinya. Tujuan utama pendidikan adalah 

mengembangkan kemampuan peserta didik agar memiliki kepribadian yang utuh dan seimbang. 

Nilai-nilai yang perlu ditanamkan dalam dunia pendidikan meliputi nilai keagamaan, pengendalian 

diri, pembentukan karakter, kecerdasan, moralitas yang baik, serta keterampilan yang berguna 

bagi kehidupan individu, masyarakat, bangsa, dan negara. Peningkatan kualitas pendidikan 

menjadi landasan utama bagi kemajuan serta kejayaan suatu bangsa dan negara.1 

Budaya yang diterapkan di lingkungan sekolah sebaiknya mencerminkan budaya 

organisasi, sehingga setiap bagian di dalamnya menyadari posisinya sebagai bagian dari satu 

kesatuan yang memiliki visi dan misi yang sama. Setiap unit di sekolah tidak semestinya 

menetapkan peraturan secara terpisah, karena hal tersebut dapat menghambat terciptanya 

keselarasan dalam membangun budaya organisasi yang harmonis. Budaya organisasi yang ideal 

adalah budaya yang mendorong seluruh anggota sekolah untuk berpartisipasi aktif dalam 

mendukung kegiatan pembelajaran, dengan menciptakan suasana penuh kasih serta memberikan 

kebebasan yang bertanggung jawab. 

Budaya organisasi yang positif dapat tercermin melalui adanya kerja sama antaranggota, 

disertai rasa memiliki serta tanggung jawab yang kuat terhadap lembaga. Namun, kondisi tersebut 

belum sepenuhnya tampak pada seluruh komponen yang ada. Di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

Abbasiyah Teluk Pinang, tingkat motivasi kerja guru masih tergolong rendah. Rendahnya 

motivasi ini berpengaruh terhadap kualitas kinerja guru, di mana sebagian guru belum 

menunjukkan upaya maksimal dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Kurangnya 

motivasi juga berdampak pada rendahnya keseriusan dan kurangnya persiapan dalam proses 

mengajar. Dengan demikian, motivasi kerja menjadi faktor penting yang memengaruhi 

pelaksanaan setiap tugas yang dijalankan oleh individu.2 

Sebagaii elemeni yangi sangati krusial,i lembagai pendidikani dii berbagaii jaluri dani 

tingkatani memilikii perani yangi signifikani dalami menyiapkani sumberi dayai manusiai yangi 

berkualitas.i Tanggungi jawabi inii menuntuti lembagai pendidikani untuki mempersiapkani dirii 

agari bisai mengikutii perkembangani dani meningkatkani mutui pendidikan,i karenai sumberi 

dayai manusiai yangi berkualitasi adalahi yangi dapati memenuhii kebutuhani perubahan.i 

                                                           
1 Sukarman, Hubungan Budaya Organisasi Dan Motivasi Dengan Kinerja Guru Di Sekolah Yayasan Santo 

Antonius Jakarta, Volume 5, Nomor 1, Januari 2016. h. 117. 
2 Josafat Eleazar Surya, Pengaruh Budaya Organisasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan, 

Jurnal Ilmu Manajemen Volume 10 Nomor 3 2022, h. 760. 
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Beberapai lembagai pendidikani berusahai kerasi untuki menciptakani modeli sekolahi yangi 

dapati menampungi potensii siswa.i Hasilnyai menunjukkani bahwai beberapai sekolahi berhasili 

berkembangi dani unggul,i sementarai yangi laini mengalamii stagnasii dani bahkani menghadapii 

kemungkinani tutup3 

Salah satu aspek yang berpengaruh terhadap tingkat produktivitas karyawan adalah 

kondisi lingkungan kerja. Apabila lingkungan kerja tidak mendukung pelaksanaan tugas, maka hal 

tersebut dapat menimbulkan dampak negatif, baik bagi karyawan maupun bagi organisasi tempat 

mereka bekerja. Lingkungan kerja yang ideal adalah lingkungan yang memungkinkan karyawan 

melaksanakan pekerjaannya secara teratur, dalam keadaan sehat, serta dengan rasa aman. Berbagai 

fasilitas yang tersedia di tempat kerja juga termasuk dalam unsur lingkungan kerja. Menurut 

Jufrizen dan Rahmadhani, lingkungan kerja meliputi seluruh faktor yang dapat memengaruhi 

aktivitas karyawan dalam menjalankan tanggung jawabnya di lingkungan pekerjaan. 

Menurut Elizar dan Tanjung, lingkungan kerja merupakan kondisi internal dalam 

organisasi yang berlangsung secara berkesinambungan dan dirasakan oleh seluruh anggotanya, di 

mana kondisi tersebut dapat memengaruhi suasana serta kinerja mereka. Sementara itu, Nuryasin 

menjelaskan bahwa lingkungan kerja adalah faktor atau kekuatan yang dapat memberikan 

pengaruh terhadap karyawan, baik secara langsung maupun tidak langsung.4 

Lingkungan kerja merupakan ruang dalam suatu organisasi yang dirancang khusus untuk 

mendukung tercapainya tujuan perusahaan. Dua elemen utama yang terkait dengan lingkungan 

kerja adalah pengaturan tata ruang kantor dan tingkat kenyamanan yang diberikan. Hasibuan dan 

Bahri menyatakan bahwa beberapa indikator penting dari lingkungan kerja meliputi pencahayaan, 

sirkulasi udara, tingkat kebisingan, adanya bau yang mengganggu, serta aspek keamanan di tempat 

kerja.5 

Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan atau kekuatan yang mendorong seseorang 

untuk melakukan tindakan tertentu demi mencapai tujuan yang diinginkan. Berbagai perspektif 

mengenai motivasi menekankan bahwa upaya untuk meraih tujuan menjadi fokus utama dari 

setiap tindakan individu. Sementara itu, kinerja guru mencerminkan kemampuan seorang guru 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik, yang tercermin melalui hasil 

kerja yang optimal sesuai dengan tujuan pendidikan. Penilaian terhadap kinerja guru memiliki 

                                                           
3 Irjus Indrawan, Dkk. Sistem Penghargaan dalam Meningkatkan Budaya Organisasi Perguruan Tinggi 

Negeri. (Pekanbaru : CV. Publishing and Printing, 2022), 

4   Ibid, h. 761. 
5 Taufik Hidayat Dkk, Motivasi Kerja, Budaya Organisasi dan Kompetensi terhadap Kinerja Guru Pada SMK 

Muhammadiyah 3 Aek Kanopan, Jurnal Manajemen Bisnis Volume 17, No. 2, April 2020 h. 192. 
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peranan penting sebagai sarana untuk memonitor kegiatan profesional mereka. Proses penilaian 

ini juga digunakan oleh lembaga pendidikan sebagai dasar evaluasi untuk meningkatkan kualitas 

kinerja guru. 

Kinerja guru yang kurang maksimal dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya 

adalah tingkat motivasi kerja yang dimiliki oleh guru. Mulyasa menyatakan bahwa seorang guru 

akan melaksanakan tugasnya dengan sepenuh hati apabila memiliki motivasi yang tinggi. Motivasi 

yang positif mendorong guru untuk menunjukkan minat, perhatian, serta keinginan yang kuat 

untuk terlibat secara aktif dalam setiap kegiatan atau tugas yang diembannya. 

Sebagai salah satu agen sosialisasi dalam pendidikan, guru diharapkan mampu 

menyalurkan dan mentransformasikan nilai-nilai kepada peserta didik. Di tengah dinamika 

perubahan nilai dalam masyarakat yang berlangsung sangat cepat, guru dituntut untuk tetap 

mempertahankan perannya sebagai pendidik nilai. Namun, pergeseran nilai yang terjadi dalam 

masyarakat kerap menyebabkan guru menghadapi kesulitan dalam menemukan pedoman yang 

tepat untuk memenuhi tuntutan profesionalnya.6 

Menurut Albertus, salah satu tantangan utama yang dihadapi guru sebagai penyampai nilai 

adalah terkait dengan kejelasan visi mereka, yang sering terganggu oleh perubahan norma-norma 

dalam masyarakat. Pergeseran nilai dalam komunitas dapat menyebabkan guru kehilangan acuan 

dan landasan dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini membuat guru rentan terpengaruh oleh 

berbagai pandangan nilai yang terkadang bertentangan dengan tujuan pendidikan. 

Di samping itu, rendahnya gaji guru sering dianggap sebagai salah satu alasan kualitas 

pendidikan yang masih rendah. Anggapan ini muncul karena dengan gaji yang tidak memadai, 

banyak guru tidak menunjukkan profesionalisme dalam melaksanakan tugas mereka. Hal ini 

terlihat dari banyaknya guru yang tidak memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup untuk 

memenuhi tuntutan dunia pendidikan saat ini, disebabkan oleh keterbatasan dana untuk 

melakukan kegiatan pengembangan diri seperti melanjutkan pendidikan, mengikuti seminar, 

menulis karya ilmiah, membeli buku, dan mengakses internet. Situasi ini menjadi tantangan bagi 

para guru di Madrasah Tsanawiyah (MTS) Abbasiyah Teluk Pinang. Fenomena-fenomena ini 

merupakan tantangan untuk menemukan cara mengatasi atau setidaknya menawarkan solusi atas 

berbagai kejadian. Masalah pekerjaan guru tetap perlu mendapatkan perhatian 

Motivasi kerja merupakan faktor penting yang harus diperhatikan oleh setiap organisasi 

untuk memastikan setiap karyawan memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan 

                                                           
6   Surya Kanta, Budaya Organisasi Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pada Sekolah Menengah 

Atas Di Kota Banda Aceh, Jurnal Magister Administrasi Pendidikan Volume 5, No. 1 Februari 2017, h. 57. 
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perusahaan. Dengan motivasi yang baik, karyawan akan memiliki semangat tinggi dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Motivasi dapat dipahami sebagai dorongan yang 

mempengaruhi perilaku manusia sehingga mereka bersedia bekerja dengan giat dan berusaha 

mencapai hasil terbaik. Motivasi juga dapat dianggap sebagai proses eksternal yang memengaruhi 

individu maupun kelompok untuk melakukan suatu tindakan. Secara alami, motivasi muncul 

sebagai kebutuhan untuk memenuhi dan mempertahankan kehidupan.  

Menurut Luthans, budaya merupakan pengetahuan yang diperoleh untuk memahami 

pengalaman dan membimbing tindakan sosial. Dalam konteks organisasi, budaya organisasi 

mencakup elemen-elemen yang memengaruhi perilaku seluruh anggotanya. Budaya ini menjadi 

salah satu komponen utama dalam setiap perusahaan atau lembaga, karena berkaitan erat dengan 

norma, nilai, sikap, aturan, dan etika kerja yang disepakati bersama. Setiap bagian atau divisi dalam 

organisasi bertujuan untuk memastikan perilaku, pola pikir, cara bekerja sama, dan interaksi 

karyawan dengan lingkungan tetap selaras dengan pedoman yang ada. Kinerja karyawan yang 

baik sangat dipengaruhi oleh adanya budaya organisasi yang positif, yang pada gilirannya 

berkontribusi terhadap keberhasilan organisasi secara keseluruhan. Perusahaan dengan budaya 

organisasi yang kuat mampu membimbing karyawan dalam melaksanakan tugasnya secara efektif. 

Oleh karena itu, penerapan budaya organisasi perlu disesuaikan dengan kondisi lembaga dan 

lingkungan kerja karyawan agar mendukung perencanaan masa depan. Secara umum, budaya 

organisasi dapat dipahami sebagai sistem makna bersama yang dimiliki oleh anggota dan 

membedakan satu organisasi dari organisasi lainnya.7 

Budaya organisasi merupakan salah satu sarana untuk mengembangkan sumber daya 

manusia melalui pembentukan sikap dan perilaku yang lebih baik. Penerapan budaya ini 

diharapkan dapat membantu individu menyesuaikan diri dengan berbagai tantangan yang 

dihadapi saat ini maupun di masa depan. Budaya organisasi berperan sebagai kekuatan sosial yang 

bersifat tidak terlihat, namun memiliki kemampuan untuk mendorong setiap anggota organisasi 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Budaya organisasi tidak hanya berfungsi 

sebagai pedoman perilaku anggota, tetapi juga sebagai media pembentukan karakter dan 

profesionalisme dalam lembaga pendidikan. Budaya yang kuat dan positif menciptakan rasa 

memiliki, tanggung jawab, serta loyalitas anggota terhadap visi dan misi sekolah. Dalam konteks 

madrasah, budaya organisasi yang kondusif mendorong guru untuk saling bekerja sama, berbagi 

pengetahuan, serta mendukung terciptanya proses pembelajaran yang efektif. bahwa budaya 

                                                           
7 mochmad Fatchurrohman, Peranan Budaya Organisasi Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Kinerja Guru 

Dan Karyawan, Improvement: Jurnal Manajemen dan Bisnis Vol. 2 No. 2 September 2022, h.138, 
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organisasi merupakan faktor penentu yang dapat membentuk perilaku karyawan dan 

memengaruhi efektivitas organisasi secara keseluruhan.8 

Salah satu tujuan utama lembaga dalam membangun budaya organisasi adalah memiliki 

karyawan yang mampu menunjukkan kinerja unggul, baik dari segi kemampuan, prestasi kerja, 

maupun tingkat loyalitas yang tinggi. Kendati demikian, salah satu tantangan yang dihadapi adalah 

rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia. Faktor penting bagi keberhasilan lembaga pendidikan 

terletak pada kemampuan karyawan untuk mengoptimalkan kinerjanya demi tercapainya tujuan 

institusi. Dengan demikian, karyawan memegang peranan yang sangat vital dalam mendukung 

keberhasilan lembaga. 

Bersaing dalam dunia kerja menjadi hal yang krusial bagi keberhasilan suatu institusi 

pendidikan. Lembaga yang memiliki karyawan atau guru berkualitas dan mampu bersaing dengan 

institusi lain menunjukkan adanya upaya berkelanjutan dalam meningkatkan dan memperbarui 

kompetensi sumber daya manusianya. Hal ini sangat penting karena kualitas sumber daya manusia 

secara langsung memengaruhi kelangsungan dan keberhasilan lembaga di masa depan. 

Kemampuan individu merupakan salah satu indikator utama dalam menentukan kinerja, yang 

tercermin melalui hasil kerja yang dicapai. Tingkat keberhasilan seseorang dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya akan sangat memengaruhi efektivitas dan produktivitas kerja. 

Namun, kemampuan saja tidak cukup; tanggung jawab terhadap pekerjaan yang dilakukan 

menjadi faktor pendukung yang tidak kalah penting. Guru atau karyawan yang memiliki 

kompetensi tinggi namun tidak menjalankan tanggung jawab dengan baik tetap akan 

menghasilkan kinerja yang kurang optimal. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan individu 

perlu diimbangi dengan pembinaan sikap profesional, disiplin, dan tanggung jawab agar kinerja 

yang dicapai benar-benar memberikan kontribusi maksimal bagi pencapaian tujuan lembaga 

pendidikan. Selain itu, kompetensi individu yang terus ditingkatkan dapat berfungsi sebagai 

motivator internal, mendorong guru atau karyawan untuk terus belajar, berinovasi, dan 

beradaptasi dengan perubahan kebutuhan pendidikan dan tuntutan zaman. Hal ini sekaligus 

memperkuat budaya organisasi, karena anggota yang kompeten dan bertanggung jawab 

cenderung mendukung terciptanya lingkungan kerja yang produktif, harmonis, dan berorientasi 

pada keberhasilan bersama.9 

Secara konseptual, kinerja akan lebih optimal jika didukung oleh motivasi yang tinggi, 

                                                           
8 Eko Budiyanto, Kinerja Karyawan Ditinjau Dari Aspek Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi Dan 

Motivasi Kerja (Pendekatan Riset), (Banten : CV. AA. RIZKY, 2020), h. 50 
9 Wita Aulia Munandar, Penerapan Budaya Organisasi terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan (Studi pada 

CV. Desain & Bangunan Sukabumi), Ekuitas: Jurnal Pendidikan Ekonomi Volume 8 , Number 1, Tahun 2020, h. 29 
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sehingga seluruh potensi individu dapat dimanfaatkan secara maksimal. Salah satu tantangan 

utama bagi seorang pemimpin adalah memberikan dorongan yang tepat agar karyawan dapat 

melaksanakan pekerjaan dengan baik, sehingga tercapai kinerja yang efektif. Berdasarkan teori-

teori yang ada, penilaian terhadap kinerja pegawai dapat dilakukan melalui kualitas dan kuantitas 

hasil kerja yang dicapai dalam menjalankan tugas sesuai tanggung jawab, tingkat kehadiran yang 

dapat diandalkan, serta pencapaian target pekerjaan yang telah ditetapkan oleh organisasi.10 

Untuk mencapai kinerja yang optimal sesuai dengan harapan organisasi, sangat penting 

bagi manajemen untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi karyawan. Lingkungan 

kerja yang mendukung mencakup aspek fisik, seperti fasilitas dan keamanan, serta aspek non-

fisik, seperti hubungan interpersonal, komunikasi yang efektif, dan budaya organisasi yang positif. 

Lingkungan yang baik akan meningkatkan kenyamanan, kepuasan, dan motivasi kerja karyawan, 

sehingga mereka dapat melaksanakan tugasnya secara maksimal. Selain menciptakan kondisi yang 

mendukung, organisasi juga harus mampu mengidentifikasi dan mengatasi berbagai masalah yang 

muncul terkait kinerja karyawan. Hal ini mencakup pemberian umpan balik yang konstruktif, 

pengembangan kompetensi melalui pelatihan atau workshop, serta penerapan sistem 

penghargaan yang adil dan transparan. Dengan langkah-langkah tersebut, individu-individu di 

dalam organisasi akan merasa diperhatikan dan termotivasi untuk berkontribusi secara positif. 

Dukungan aktif dari setiap anggota organisasi menjadi kunci utama dalam mencapai tujuan 

bersama. Ketika setiap individu memahami perannya, memiliki motivasi yang tinggi, dan bekerja 

dalam lingkungan yang mendukung, kinerja secara keseluruhan akan meningkat. Oleh karena itu, 

penciptaan lingkungan kerja yang kondusif bukan hanya tanggung jawab manajemen, tetapi juga 

membutuhkan partisipasi aktif dari seluruh anggota organisasi agar tujuan organisasi dapat 

tercapai secara efektif dan berkelanjutan. 

Keberagaman dalam suatu kelompok organisasi memiliki peran penting dalam 

membentuk aturan, norma, dan pedoman yang mendorong terciptanya organisasi yang lebih 

solid. Perbedaan latar belakang, pengalaman, dan perspektif anggota dapat menjadi sumber ide 

yang beragam dalam pengambilan keputusan, sehingga menghasilkan kebijakan yang lebih 

inklusif dan diterima oleh seluruh anggota. Dengan adanya keberagaman, setiap individu belajar 

untuk saling menghargai, menghormati perbedaan, dan bekerja sama demi mencapai tujuan 

bersama. Kolaborasi yang dibangun melalui keberagaman akan menciptakan lingkungan kerja 

yang tertib, harmonis, dan dihargai oleh seluruh anggota maupun masyarakat luas. Hal ini 

                                                           
10 Ma‟sum Amin, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Pembinaan Mental TNI-AD Jakarta”, Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol.2 No. 1 (Juli, 2011), 231 
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berdampak langsung pada pembentukan budaya organisasi yang kuat, karena budaya tersebut 

tercipta dari interaksi, komunikasi, dan kerja sama antaranggota yang menghargai perbedaan. 

Dengan demikian, keberagaman tidak hanya menjadi tantangan, tetapi juga menjadi aset strategis 

yang dapat memperkuat integritas dan keberlanjutan organisasi. Selain itu, penerapan 

keberagaman dalam organisasi pendidikan seperti madrasah atau sekolah dapat meningkatkan 

kreativitas guru dan staf dalam merancang program pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, serta 

kebijakan internal. Hal ini pada akhirnya memperkuat budaya organisasi yang positif, mendukung 

motivasi kerja, dan meningkatkan kinerja seluruh anggota lembaga secara berkesinambungan.11 

Berdasarkan hasil penelitian awal, penulis menemukan bahwa di MTs Abbasiyah Teluk 

Pinang masih terdapat beberapa guru yang kurang aktif dalam proses pembelajaran, tidak 

membawa perangkat pembelajaran, sering datang terlambat, dan ada yang mengajar di luar 

kompetensi yang seharusnya. Selain itu, beberapa guru juga memiliki pekerjaan sampingan di luar 

madrasah. Dengan penjelasan tersebut, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

mendalam mengenai “Budaya Organisasi Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Guru Di 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Abbasiyah Teluk Pinang. 

 
METODE  

Penelitiani inii menggunakani pendekatani kualitatif. Metodeipenelitianikualitatif mengacui 

padai objeki yangi beradai dalami kondisii alami,idengani penelitii berperani sebagaii instrumeni 

utamai dalami pengumpulani data.i Tekniki pengumpulani datai dilakukani secarai triangulasi,i 

yaknii penggabungani berbagaii metodei ataui sumberi datai untuki memperolehi hasili yangi valid.i 

Analisisi datai dilakukani secarai induktif,i dani hasili penelitiani lebihi menitikberatkani padai 

pemahamani maknai daripadai padai penggeneralisasian12 

Kegiatani peneelitiani inii dimulaii tigai bulani sejaki darii tanggali 3i Aprili 2023i sampaii 

dengani tanggali 3i Julii 2023. Dalam penelitian kualitatif terdapat tiga teknik pengumpulan data, 

yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

model interaktif yang menempuh tiga langkah secara bersama yaitu: reduksi data (data reduction), 

penyajian data (data display), kesimpulan dan verivikasi (conclusion drawing). Untuk menetapkan 

keabasahan datadalam penelitian ini menggunakan member check, triangulasi, menggunakan bahan 

referensi. 13 

                                                           
11 Holid Apriadi, Budaya Organisasi Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Guru di Sekolah Dasar Negeri 

Sumber Rejo Keamatan Waway Karya Kabupaten Lampung Timur. Diss. UIN RADEN INTAN LAMPUNG. 
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 13 

13 Mahfudlah Fajrie, Budaya Masyarakat Pesisir Wedung Jawa Tengah, Melihat Gaya Komunikasi dan Tradisi Pesisiran, 
(Jawa Tengah : CV Mangku Bumi Media, 2016), hlm, 50. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini adalah; 

Budayai Sekolahi dii MTsi Abbasiyahi Teluki Pinang 

Hasili penelitiani menunjukani bahwai keteraturani prilakui dii sekolahi dengani indikatori 

kebiasaani khasi dii MTsi Abbasiyahi Teluki Pinangi berperangi dalami meningkatkani motivasii 

kerjai guru.i Kebiasaani khasi sekolahi yangi dii bentuki melaluii programi sekolahi baiki yangi 

bersifati rutin,i terprogrami  maupuni dalami bentuki keteladanan,i berupai kegiatani rituali dani 

tradisii dii kelolai secarai maksimali untuki mendukungi terlaksananyai keteraturani prilakui wargai 

sekolah.i Keteraturani prilakui dapati diamatii melaluii budayai bersih,i budayai religiousi dani 

budayai disiplini yangi menjadii prilakui khasi gurui dii  MTsi Abbasiyahi Teluki Pinang. Budayai 

sekolahi adalahi sekumpulani nilaii yangi melandasii prilaku, tradisi,i kebiasaan,i keseharian,i dani 

simbol-simboli yangi dii praktikani olehi kepalai sekolah/pihaki sekolah,i pendidik/guru,i petugasi 

tenagai kependidikani yangi berkaitan.i Budayai sekolahi merupakani cirii khasi karakteri ataui 

wataki  dani citrai sekolahi tersebuti dimasyarakati luas. 

Sebuahi sekolahi harusi mempunyaii misii budayai sekolahi yangi mampui memberikani 

motivasii bagii kinerjai tenagai pendidik/gurui dani tenagai kependidikani yangi adai dii sekolahi 

MTsi Abbasiyahi Teluki Pinang.i Pertama,i pendekatani budayai sekolahi yangi adai dii MTsi 

Abbasiyahi Teluki Pinangi lebihi menitikberatkani faktori manusiai dii atasi faktor-faktori lainnya.i 

Informani menambahkani  perani  gurui  amati  pentingi dalami prosesi  pendidikani  yangi adai 

dii sekolah.i Sesuaii dengani pepatahi gurui adalahi faktori yangi menentukani keberhasilani 

pesertai didik/siswa.i Kedua,i pendekatani budayai menekankani pentingnyai perangi nilaii religiusi 

dani keyakinani dalami dirii manusiai (guru).i Aspeki inii merupakani elemeni yangi sangati 

berpengaruhi dalami membentuki sikapi dani prilakui gurui didalami menentukani motivasii kerjai 

guru. 

Menuruti hasili wawancarai dengani bapaki Abduli Salami bahwai Adai beberapai budayai 

sekolahi yangi diterapkani olehi MTsi Abbasiyahi Teluki Pinangi diantaranyai yaitu: 

a) Budayai kebersihani dani keindahani sekolahi sangati ditentukani olehi wargai sekolahi itui 

sendiri.i Guru,i pesertrai didiki dani pegawaii lainnyai akani menjadii penentunya.i Adapuni 

slogani yangi digunakani untuki mencerminkani budayai kebersihani adalahi kebersihani 

pangkali keindahan,i adapuni contohi budayai kebersihani sepertii kebersihani halami 

sekolah,i kebersihani ruangi kelasi ataui ruangi laboratorium,i kebersihani ruangi kerjai dani 

kebersihani kamari mandii ataui wc. 
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b) Budayai disiplini adalahi perilakui ataui tingkahi lakui yangi sesuaii dengani ketentuani yangi 

berlakui baiki yangi diterapkani secarai individui ataupuni kelompoki sejakbi aturani itui 

diterapkani ataui diberlakukan,i sepertii halnyai dengani ketepatani waktui kehadiran,i carai 

berpakaiani dani ketepatani waktui rapati dalami sekolahi dani pemanfaatani computeri 

untuki kearsipani ataui keadministrasii sekolah. 

c) Budayai bacai sepertii jumlahi kunjungani keperpustakaan,i jumlahi bukui yangi dipinjami 

dani jenisi bukui yangi dipinjami ataui dii baca. 

d) Budayai kerjasamai merupakani hali yangi amati mendasari dalami sebuahi organisasii sepertii 

halnyai dengani keterlaksanaani pembagiani tugas,i carai pengambilani keputusani dani 

partisipasii komitei sekolah,i orangi tua,i masyarakati dani alumni. 

e) Budayai religiousi sepertii halnyai dengani sholati berjamaah,i melaksanakani pengajiani 

maupuni pengkajian. 

f) Budayai salingi menghargaii sepertii halnyai dengani menghargaii guru-gurui yangi adai dii 

sekolah,i menghargaii temani dani menghargaii apai yangi menjadii haki orangi lain. 

Berasarkani budayai sekolahi yangi diterapkani tersebuti sejalani dengani apai yangi 

diungkapkani olehi Srii Wahyunii Selakui Kepalai sekolahi bahwa: 

Budayai bersihi dilakukani setiapi harii sertai dikerjakani secarai bersama-i samai antarai 

gurui dani pesertai didiki yangi bertugas,i begitui jugai dengani budayai religiousi sepertii sholati 

berjamaahi dilakukani setiapi harii dani pengajiani dilakukani satui kalii dalami sepekan,i pesertai 

didiki dii ajarkani mengahargaii yangi lebihi tua,i menghargaii haki orang,i menghargaii kreativitasi 

orangi dani menghargaii kekurangan-kekurangani yangi dimilikii temani sebaya,i begtui jugai 

dengani guru,i tenagai kependidikani dani kepalai sekolahi harusi memberikani contohi yangi baiki 

untuki pesertai didik.i Dengani terlaksananyai budayai tersebuti mampui memberikani motivasii 

dani dorongani kepadai gurui agari meningkatkani motivasii kerjanya,i sehinggai melahirkani 

pesertai didiki yangi akhlakuli karimah. 

Budayai sekoloahi dii MTsi Abbasiyahi Teluki Pinangi jugai meliputii kegiatani sepertii 

memberikani sangsii ataui hukumani kepadai pesertai didiki  i  yangi  i  melanggari  i  aturani  i  

ataui  i  yangi  i  terlambati  i  kei  i  sekolahi i melaksanakani jadwani piketi upacarai penaikani 

benderai bagii pesertai didiki yangi bertugasi yaitui setiapi harii senin,i apeli pagii setiapi hari,i  

kepalai sekolahi memeriksai abseni tenagai kependidikani dani pendidiki ketikai jami pulang. 

Berdasarkani wawancarai penelitii dapati dipahamii beberapai hali terkaiti dengani budayai 

sekolah,i bahwai budayai sekolahi sangatlahi pentingi karenai dengani adanyai budayai sekolahi 

dapati memberikani rasai nyamani kepadai pesertai didiki dengani lingkungani yangi bersih,i 
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dapati meningkatkani aspeki kognitifi (otak),i afektifi (sikap)i dani psikomotoriki (keterampilan)i 

kepadai pesertai didiki dani mampui memberii motivasii terhadapi tenagai kependidikani dani 

pendidiki dalami meningkatkani kinerjai mereka. 

 

2. Motivasii Kerjai Gurui dii MTsi Abbasiyahi Teluki Pinang 

Motivasii kejrai merupakani motivasii yangi terjadii padai situasii dani lingkungani kerjai 

yangi terdapati padai suatui organisasii ataui lembagai sekolah.i Padai dasarnyai manusiai salingi 

menginginkani yangi baik-baiki sajai sehinggai dayai pendorongi ataui penggeraki yangi 

memotivasii semangati kerjanyai tergantungi darii harapani yangi akani diperolehi waktui yangi 

akani mendatang.i Jikai harapani itui dapati menjadii kenyataani makai seseorangi akani 

cenderungi meningkatkani semangati kerjanya.i Tetapii sebaliknyai jikai harapani itui tidaki 

tercapaii akibatnyai seseorangi cenderungi menjadii malas. 

Motivasii kerjai merupakani keseluruhani dayai penggeraki ataui tenagai pendorongi baiki 

yangi berasali darii dalami (intrinsik)i maupuni darii luari (ekstrinsik)i yangi menimbulkani adanyai 

keinginani untuki melakukani suatui kegiatani ataui aktivitasi dalami menjalankani tugas. 

Motivasii kerjai meliputii beberapai komponeni yaitui kebutuhan,i dorongani dani tujuan. 

a) Kebutuhani sepertii halnyai dengani terjadii bilai seseorangi individui merasai tidaki adai 

keseimbangani antarai apai yangi dimilikii dani apai yangi diharapkan. 

b) Dorongani maksudi darii dorongani tersebuti merupakani kekuatani metali untuki 

melakukani perbuatani ataui kegiatani tertentu. 

c) Tujuani maksudi darii tujuani tersebuti merupakani hali yangi ingini dicapaii olehi individu. 

Sesorangi yangi memilikii tujuani tertentui dalami melakukani suatui pekerjaan,i makai iai 

akani melakukani pekerjaani tersebuti dengani antusiasi dani penuhi semangat,i termasudi dalami 

pencapaiani cita-citai yangi diinginkan.i Dengani demikiani motivasii merupakani dorongani ataui 

penggeraki bagii seseorangi dalami pencapaiani sesuatui yangi diinginkani dani berhubungani 

langsungi dengani sesuatui yangi menjadii minatnya. 

Motivasii kerjai gurui dii sekolahi MTsi Abbasiyahi Teluki Pinangi beradai dalami kategorii 

baik,i hali inii ditinjaui darii motivasii kerjai gurui darii aspeki tanggungi jawabi dalami bidangi 

pendidikan,i memberikani nasehati dani bimbingan,i pembelajarani efektif,i evaluasi,i 

merencanakani pembelajaran,i melaksanakani pembelajaran,i membimbing,i melatihi dani selalui 

memberikani motivasii kepadai pesertai didik. 

Motivasii kerjai gurui dii MTsi Abbasiyahi Teluki Pinang,i sudahi berjalani dengani baiki 

ataui sesuaii yangi diharapkan.i hali inii dii buktikani dengani gurui yangi menjalankani tugai dani 
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tanggungi jawabnyai dengani baiki dalami bidangi pendidikan,i gurui secarai langsungi melakukani 

interaksii aktifi dengani anaki didiknyai sebagaii subjeki belajar,i gurui melaksanakani pembelajarani 

dimanai terjadinyai interaksii edukatifi antarai muridi  dengani guru,i kegiatani inii adalahi kegiatani 

tatapi muka.i Gurui sebagaii motivator,i gurui memberikani dorongani padai siswai sehinggai 

munculi hasrati yangi tinggii untuki belajari secarai intrinsik.i Sebagaii tenagai pendidik,i gurui 

mempunyaii perangi pentingi dalami menentukani motivasii belajari siswai untuki itui dengani 

adanyai budayai sekolahi yangi dii terapkani olehi pihaki sekolahi yangi mampui meningkatkani 

motivasii kerjai guru,i sehinggai gurui yangi adai dii sekolahi MTsi Abbasiyahi Teluki Pinang,i 

memilikii motivasii kerjai yangi tinggii sehinggai gurui mampui melaksanakani tugasi dani 

tanggungjawabnyai dengani baik.52 

Berdasarkani hasili wawancarai penulisi dapati menyimpulkani bahwai motivasii kerjai dii 

MTsi Abbasiyahi Teluki Pinangi bahwai motivasii kerjai merupakani sebagaii suatui yangi 

menimbulkani semangati kerjai dani menjadii landasani seseorangi dalami melakukani suatui 

pekerjaani ataui tugasi dani dorongani yangi menjadii tujuani utamai dalami pendidikan. 

 

Implementasii Budayai Sekolahi Terhadapi Kinerjai Gurui dii MTsi Abbasiyahi Teluki 

Pinang 

Budayai sekolahi merupakani miliki kolektifi dani merupakani hasili perjalanani sekolah,i 

produki darii interaksii darii berbagaii kegiatani yangi termasuki kesekolah.i Sekolahi perlui 

menyadarii secarai seriusi keberadaani anekai budayai sekolahi dengani sifati yang,i adai positifi 

maupuni negativei terhadapi  perbaikani  sekolah.i  Nilai-nilaii  dani  keyakinani  tidaki  akani  

hadiri dalami waktui singkat.i Mengingati pentingnyai systemi nilaii yangi diinginkani untuki 

perbaikani sekolah,i makai langkah-langkahi kegiatani yangi jelasi perlui disusuni untuki 

membentuki budayai sekolahi dengani baik.i Budayai yangi mengandungi nilai-nilaii dominani 

yangi didiukungi sekolahi untuki filsafahi  yangi menuntuti kebiojakani sekolahi terhadapi semuai 

unsuri dani komponeni sekolahi termasuki stakeholdersi pendidikan,i sepertii carai melaksanakani 

pekerjaani disekolahi sertai asumsii kepercayaani dasari yangi dianuti oelhi personili sekolah.i 

Budayai sekolahi merujuki padai suatui systemi nilai,i kepercayaani dani norma-norma,i yangi 

diterimai secarai bersamai sertai dilaksanakani dengani penuhi kesadarani sebagaii perilakui alami,i 

yangi  dibentuki olehi lingkungani yangi menciptakani pemahamani yangi samai  diantarai seluruhi 

unsuri dani personili sekolahi baiki itui kepalai sekolah,i guru,i stafi sertai siswai yangi adai didalami 

sebuahi sekolahi ataui lembagai organisasii untuki mendapatkani tujuani yangi diinginkani olehi i 

sekolahi itui sendiri. 

Carai sekolahi mengimplementasikani budayai sekolahi yaitui melibatkani  dani mengajaki 
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semuai pihaki ataui pemangkui pendidikani untuki bersama-i samai memberikani komitmeni dani 

keyakinani darii pihaki sekolahi yangi harusi difokuskani padai usaha,i nilai,i norma,i dani 

kebiasaan-kebiasaan,i ataui budaya-budayai yangi adai yangi merupakani harapani disetiapi 

pemangkui pendidikan.i Sertai kepalai sekolahi disinii harusi selalui memberikani contohi yangi 

terbaiki kepadai guru-gurui maupuni pesertai didiki untuki mancapaii budaya-budayai yangi baiki 

yangi religiousi didalami sekolahi tersebuti yaitui  dii MTsi Abbasiyahi Teluki Pinang.i Sertai yangi 

dikarenakani nilai-nilaii budayai itui dapati dijadikani sebagaii dasar/pedomani dalami pemberiani 

maknai terhadapi suatui konsepi dani artii dalami komunikasii antari anggotai masyarakati sekolahi 

sebagaii sumberi nilaii dani pendidikani budayai dani karakteri bangsa. 

 
KESIMPULAN  

Kesimpulan penelitian ini adalah, motivasi kerja guru merupakan motivasi yang 

menyebabkan guru bersemangat dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan oleh sekolah. Kepala sekolah menyadari bahwa esensi kepemimpinan terletak pada 

hubungan yang jelas antara pemimpin dan yang dipimpinnya dan memahami kepemimpinan 

sebagai kegiatan untuk mencapai tujuan kelompok akan berperilaku menunjukkan motivasi kerja 

guru disekolah yang dipimpinnya, serta dengan adanya motivasi-motivasi, seperti: memberian 

pujian, memberian hadiah, memberikian dorongan, dan memberikan tindakan, maka guru maupun 

peserta didik selalu terdorong untuk meningkatkan proses belajar mengajar. Budaya sekolah adalah 

sekumpulan nilai yang melandasi prilaku, tradisi, kebiasaan, keseharian, dan simbol-simbol yang di 

praktikan oleh kepala sekolah/pihak sekolah, pendidik/guru, petugas tenaga kependidikan yang 

berkaitan. Budaya sekolah merupakan ciri khas karakter atau watak dan citra sekolah tersebut 

dimasyarakat luas. Motivasi kerja guru di sekolah MTs Abbasiyah Teluk Pinang berada dalam 

kategori baik, hal ini ditinjau dari motivasi kerja guru dari aspek tanggung jawab dalam 

bidang pendidikan, memberikan nasehat dan bimbingan, pembelajaran efektif, evaluasi, 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, membimbing, melatih dan slalu 

memberikan motivasi kepada peserta didik. keteraturan perilaku dapat diamati melalui budaya 

bersih, budaya religious, dan budaya disiplin yang menjadi perilaku khas guru di MTs Abbasiyah 

Teluk Pinang. Adapun budaya-budaya yang diterapkan di MTs Abbasiyah Teluk Pinang seperti 

halnya dengan budaya prinsip partisipasi, budaya prinsip komunikasi, dan budaya prinsip memberi 

perhatian. 
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